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Abstract 

Background: Increased oxidative stress and various diseases such as neurological disorders, diabetes 
mellitus, cardiovascular disease, premature aging, and even cancer can be caused by free radical 
damage to the integrity of lipids, proteins, and DNA. Therefore, antioxidants are necessary to protect 
cells from damage caused by unstable chemical compounds. Antioxidants can be derived from both 
endogenous and exogenous sources. Spinach is one plant source considered to have potential as a 
natural antioxidant. The plant known as spinach (Amaranthus spp.) is often cultivated for its leaves, 
which are consumed as leafy green vegetables. Objective: This study aims to evaluate the antioxidant 
activity of various spinach varieties based on research conducted over the past five years. Methods: 
This study employed a literature review as part of a descriptive research approach. Conclusion: The 
antioxidant potential of the three spinach varieties ranged from 50 to 100 mg/L. Antioxidant activity was 
found in spiny amaranth (Amaranthus spinosus) at 16.21 mg/L, followed by red amaranth (Amaranthus 
tricolor L) at 28.8 mg/L and green amaranth (Amaranthus hybridus L) at 45.5 mg/L 

Keywords: amaranth plants, antioxidants, free radicals,  
 
Abstrak 
Latar Belakang: Peningkatan stres oksidatif dan berbagai penyakit seperti gangguan saraf, diabetes 
mellitus, penyakit kardiovaskular, penuaan dini, dan bahkan kanker dapat disebabkan oleh kerusakan 
radikal bebas terhadap integritas lipid, protein, dan DNA. Oleh karena itu, antioksidan diperlukan untuk 
melindungi sel dari kerusakan yang disebabkan oleh senyawa kimia yang tidak stabil. Antioksidan dapat 
dihasilkan baik dari sumber endogen maupun eksogen. Bayam merupakan salah satu sumber 
tumbuhan yang dianggap memiliki potensi sebagai antioksidan alami. Tanaman yang dikenal sebagai 
bayam (Amaranthus spp.) sering ditanam untuk daunnya, yang dikonsumsi sebagai sayuran hijau 
berdaun. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan berbagai varietas 
bayam berdasarkan penelitian selama lima tahun terakhir. Metode : Penelitian ini menggunakan 
tinjauan pustaka sebagai bagian dari teknik penelitian deskriptif. Kesimpulan: Potensi antioksidan 
ketiga jenis bayam tersebut berkisar antara 50 sampai dengan 100 mg/L. Aktivitas antioksidan 
ditemukan pada bayam berduri (Amaranthus spinosus) sebesar 16,21 mg/L, diikuti oleh bayam merah 
(Amaranthus tricolor L) sebesar 28,8 mg/L, dan bayam hijau (Amaranthus hybridus L) sebesar 45,5 
mg/L. 

Kata kunci: antioksidan, radikal bebas, tanaman bayam 

PENDAHULUAN 

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang memiliki satu atau lebih elektron tidak berpasangan 

sehingga bersifat tidak stabil dan sangat reaktif. Radikal bebas menarik elektron dari molekul lain dalam 

tubuh untuk menjadi stabil. Hal ini dapat merusak molekul penting seperti lemak, protein, dan DNA, 

yang dapat menyebabkan peningkatan tingkat stres oksidatif. Stres ini terkait dengan berbagai masalah 

kesehatan, termasuk penyakit yang memengaruhi sistem saraf, diabetes, masalah jantung, penuaan 

dini, dan bahkan kanker (Phaniendra et al., 2015). Antioksidan adalah zat yang dibutuhkan untuk 

membantu melindungi sel-sel tubuh kita dari kerusakan yang disebabkan oleh molekul tidak stabil yang 

disebut radikal bebas tersebut. 

 Antioksidan sangat penting untuk kehidupan dan dibutuhkan dalam makanan untuk 

meningkatkan kesehatan. Tubuh dapat memproduksi antioksidan sendiri, atau diperoleh dari sumber 

luar. Antioksidan dapat berupa enzim, yaitu protein khusus yang membantu mempercepat reaksi kimia. 

Beberapa contoh enzim tersebut antara lain superoksida dismutase, katalase, glutation peroksidase, 

dan glutation reduktase. Antioksidan juga dapat berupa mineral seperti selenium, tembaga, besi, dan 
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seng. Selain itu, terdapat antioksidan non-enzimatik, yang meliputi vitamin A, C, dan E. Antioksidan 

lainnya adalah nutrisi tumbuhan yang terdapat dalam berbagai jenis makanan.(Khadim & Al-Fartusie, 

2021) 

   Tanaman obat merupakan salah satu sumber antioksidan alami. Berbagai senyawa aktif 

dalam tanaman obat, seperti flavonoid, fenol, dan tanin, memiliki sifat antioksidan yang kuat. Indonesia, 

sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman hayati, memiliki banyak sumber daya hayati, 

termasuk ribuan jenis tanaman obat. Namun, potensi tanaman-tanaman ini sebagai sumber antioksidan 

belum sepenuhnya diteliti (Sari, 2016). Sumber antioksidan alami dapat ditemukan dalam berbagai 

jenis tumbuhan, termasuk buah-buahan, sayuran, rempah-rempah, teh, dan bahkan dalam enzim serta 

protein (Ibroham et al., 2022). 

 Bayam merupakan tanaman yang diyakini memiliki kemampuan untuk berperan sebagai 

antioksidan alami. Bayam (Amaranthus spp.) adalah jenis tanaman yang sering ditanam orang untuk 

daunnya, yang dikonsumsi sebagai sayuran hijau. Tanaman ini berasal dari Amerika tropis, namun kini 

telah menyebar ke seluruh dunia. Banyak penelitian menunjukkan bahwa bayam kaya akan berbagai 

vitamin, mineral, dan pigmen yang berfungsi sebagai antioksidan. Antioksidan ini dapat membantu 

mencegah radikal bebas yang merusak sel-sel dalam tubuh kita (Anggraeni, 2020). 

 Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa berbagai jenis bayam memiliki sifat antioksidan. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Azizah dkk (2020) menemukan bahwa daun bayam merah 

mengandung beberapa senyawa tumbuhan penting. Senyawa-senyawa tersebut meliputi alkaloid, 

flavonoid, saponin, fenol, dan tanin. Di antara senyawa-senyawa tersebut, flavonoid dikenal sebagai 

senyawa sekunder yang dapat membantu melawan oksidasi. Ekstrak daun bayam merah yang dibuat 

mengunakan etanol 96% sebagai pelarut, menunjukkan efek antioksidan yang sangat kuat, dengan 

nilai IC₅₀ sebesar 6,85 mg/L (Handayani et al., 2017).  

  Secara umum, penelitian pengujian antioksidan dengan menggunakan metode 2,2-diphenyl-

1-picrylhydrazyl (DPPH), yang bereaksi dengan radikal bebas, uji Ferric-Reducing Antioxidant Power 

(FRAP) yang mengukur reaksi redoks, dan uji 2,2-azino-bis-3-ethylbenzothiazoline-A-sulfonic acid 

(ABTS). Ada banyak metode uji yang berbeda yang digunakan untuk mengukur seberapa baik 

antioksidan bekerja, dan metode-metode ini dapat memberikan hasil yang berbeda. Hal ini disebabkan 

oleh cara kerja struktur kimia antioksidan, asal radikal bebas, serta sifat fisik dan kimia dari berbagai 

sampel yang diteliti.(Nugraheni et al., 2024). 

 Mengingat pentingnya peran antioksidan dalam pencegahan kerusakan sel akibat radikal 

bebas dan potensi besar berbagai jenis tanaman bayam sebagai sumber antioksidan alami, kajian 

literatur ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari penelitian-penelitian terkini. 

Diharapkan hal ini akan menjadi landasan yang kokoh bagi penelitian-penelitian selanjutnya serta 

pengembangan produk-produk berbahan dasar bayam yang memiliki khasiat antioksidan terbaik. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif berupa studi literatur dengan sumber yang 

digunakan yaitu berupa artikel ilmiah yang membahas mengenai potensi tanaman bayam (Amaranthus 

spp.) sebagai kandidat antioksidan. Pencarian artikel ilmiah dilakukan dengan menggunakan sumber 

database seperti Google Scholar, PubMed, dan Science Direct  menggunakan kata kunci “Antioksidan”, 

“Tanaman Bayam” “Aktivitas Antioksidan”, “Antioxidant” dan “Amaranthus spp”. Setelah pencarian, 

kemudian artikel dilakukan skrining dua tahap berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi yang telah 

ditetapkan. Kriteria inklusi 1) Artikel ilmiah sesuai dengan topik mengenai potensi dari tanaman bayam 

sebagai kandidat antioksidan 2) Artikel ilmiah penelitian yang dapat diakses full text dan terakreditasi 

sinta atau scopus 3) Artikel ilmiah diterbitkan dalam rentang waktu 2020 sampai 2025. Kriteria ekslusi 

1) Artikel ilmiah dari hasil literature review 2) Artikel ilmiah berasal dari jurnal predator 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

Berdasarkan pencarian literatur, hasil penelusuran yang didapatkan sebanyak 14 artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi. Pada 3 artikel terdapat lebih dari satu jenis tanaman bayam. Empat belas 

artikel yang memenuhi kriteria tersebut dianalisis sehingga diperoleh data yang dapat menjawab tujuan 

penelitian. Adapun Hasil literatur review dapat dilihat pada tabel 1 . 

Tabel 1. Hasil Literatur Review: Aktivitas Antioksidan Tanaman Bayam (Amaranthus spp.)  

No  Sampel 

Tanaman 

Bentuk 

Sediaan 

Pelarut 

yang 

digunakan 

Senyawa 

yang 

terkandung 

Metode  Aktivitas 

antioksidan 

IC₅₀ (mg/L) 

Referensi  

1. Amaranthus 

hybridus L 

Ekstrak etanol Flavonoid DPPH 209,392 

 

 

Guntarti dan 

Ruliyani 

(2020) 

2. Amaranthus 

hybridus L 

Ekstrak  etanol Flavonoid, 

Fenol, 

saponin dan 

tanin 

DPPH 69,34 Handayani, 

Y., dkk (2023) 

3. Amaranthus 

hybridus L 

Ekstrak etanol flavonoid, 

fenol, tanin, 

steroid, 

terpenoid, 

dan 

alkaloid. 

DPPH 

 

54,99 

 

Dewi, R. M., 

dkk (2024) 

4. Amaranthus 

hybridus L 

Ekstrak Etanol Flavonoid, 

fenol 

DPPH 45,5 Bang, J.H dkk 

(2021) 

5 Amaranthus 

spinosus 

Ekstrak Etanol Flavonoid DPPH 63,94 House, N. C., 

dkk (2020) 
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6 Amaranthus 

spinosus 

Ekstrak Etanol Flavonoid, 

tanin, 

saponin 

DPPH 16,21 Sharma and 

Singh (2021) 

7 Amaranthus 

spinosus 

Ekstrak Etanol flavonoid DPPH 53,58 Ghosh, P., 

dkk (2021) 

8 Amaranthus 

tricolor L 

Ekstrak Etanol Flavonoid DPPH 186,198 Guntarti dan 

Ruliyani 

(2020) 

9 Amaranthus 

tricolor L 

Ekstrak Etanol Flavonoid, 

alkaloid 

DPPH 85,958 Usman, N. R. 

A., dkk (2024) 

10 Amaranthus 

tricolor L 

Ekstrak Etanol Flavonoid DPPH 68,55 Niam, M., dkk 

(2022) 

11 Amaranthus 

tricolor L 

Ekstrak Etanol Flavonoid, 

fenol 

DPPH 28,8 Bang, J.H dkk 

(2021) 

12 Amarhantus 

tricolor L 

Ekstrak Etanol Alkaloid, 

fenol, 

flavonoid, 

saponin, 

tanin, 

steroid 

DPPH 110,47 Permanasari 

dkk (2024) 

13 Amaranthus 

tricolor L 

Ekstrak Etanol Flavonoid DPPH 71,06 House, N. C., 

dkk (2020) 

14 Amaranthus 

tricolor L 

Ekstrak 

 

Etanol  alkaloid, 

flavonoid, 

quinon, 

saponin, 

steroid,  

DPPH 122,09 Rumtamsyah, 

dkk (2025) 

15 Amaranthus 

tricolor L 

Ekstrak Etanol Flavonoid DPPH 47,78 Amalia,R dkk 

(2024) 

16 Amaranthus 

tricolor L 

Ekstrak Etanol Flavonoid DPPH 47,6 Spórna-

Kucab, A., 

dkk (2023) 

17 Amaranthus 

tricolor L 

Ekstrak Etanol  alkaloid, 

flavonoid, 

quinon, 

saponin, 

steroid, 

tannin 

DPPH 61,02 Marcella, A 

dkk (2023) 

a. Aktivitas Antioksidan Bayam Merah (Amaranthus tricolor L) 

Bayam merah adalah tanaman yang banyak dijumpai di Indonesia dan dapat tumbuh di pinggir 

jalan, di kebun, dan di sawah. Selain sebagai antioksidan bayam merah memiliki manfaat sebagai 

antiinflamasi, antiobesitas, diuretik, dan lainnya. Bayam merah mengandung senyawa metabolit 

sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin, quinon, tanin dan steroid.  

Penelitian mengenai seberapa efektif bayam merah (Amaranthus tricolor L) dalam melawan 

oksidasi, dengan menggunakan metode DPPH, menunjukkan nilai IC₅₀ yang bervariasi antara 

28,8 mg/L dan 186,198 mg/L. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Guntarti dan Ruliyani (2020), 

nilai yang diukur sebesar 186,198 mg/L dikategorikan sebagai “lemah.” Penelitian tersebut 

menggunakan konsentrasi yang berbeda-beda: 50 µg/ml, 100 µg/ml, 150 µg/ml, 200 µg/ml, 250 

µg/ml, dan 300 µg/ml, serta membandingkan bayam merah dengan bayam hijau. Sifat antioksidan 



Prosiding Seminar Nasional Diseminasi Penelitian 
Program Studi S1 Farmasi, Vol 5 2026 

Universitas Bakti Tunas Husada 
Tasikmalaya, 10 Juni 2026 

ISSN : 2964-6154 

 

79 

 

ekstrak bayam merah lebih besar daripada yang ditemukan pada ekstrak bayam hijau. Hal ini 

disebabkan oleh bayam merah yang memiliki total flavonoid yang lebih banyak dibandingkan 

dengan bayam hijau. 

Selain itu pada penelitian Bang,J.H dkk (2021), hasil yang di dapatkan Adalah 28,8 mg/L 

termasuk kategori sangat kuat, Dimana penelitian tersebut meneliti 9 jenis tanaman bayam yang 

berbeda dan bayam merah (Amaranthus tricolor L) merupakan jenis tanaman bayam yang paling 

tinggi aktivitas antioksidan. Pada penelitian lainnya seperti penelitian kucab dkk (2023) hasil yang 

didapatkan 47,6 mg/L termasuk kategori sangat kuat . 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bayam merah (Amaranthus tricolor L) memiliki 

nilai IC₅₀ yang dianggap “kuat,” yang mengindikasikan bahwa tanaman ini merupakan antioksidan 

yang kuat. 

b. Aktivitas Antioksidan Bayam Hijau (Amaranthus hybridus L) 

Amaranthus hybridus L., yang umumnya dikenal sebagai bayam hijau, berasal dari Asia dan 

merupakan tanaman obat. Senyawa kimianya dapat digunakan untuk membuat obat-obatan, 

seperti pereda nyeri dan penurun demam, guna membantu mengatasi demam dan masalah 

kesehatan lainnya. Bayam  hijau juga dapat ditemukan di berbagai wilayah di seluruh dunia yang 

memiliki iklim sedang hingga hangat, seperti Eropa, Amerika Utara, dan Australia.(RC et al., 2023). 

Berbagai penelitian dilakukan untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada bayam hijau 

(Amaranthus hybridus L) menggunakan metode DPPH. Pada penelitian Guntarti dan Ruliyani 

(2020), bayam hijau (Amaranthus hybridus L) termasuk kategori antioksidan sangat lemah karena 

hasil IC₅₀ yang diperoleh sebesar 209,392 mg/L. Sedangkan, pengujian aktivitas antioksidan pada 

bayam hijau (Amaranthus hybridus L) menggunakan metode DPPH menghasilkan IC₅₀ sebesar 

45,5 mg/L (Bang, J.H dkk, 2021) dan 69,34 mg/L (Handayani, Y., dkk,2023). Hasil yang diperoleh 

pada kedua penelitian termasuk dalam kategori kuat. 

Ekstrak etanol bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, 

terbukti melalui metode DPPH yang menunjukkan penurunan radikal bebas secara dosis-

dependen. Kandungan senyawa fenolik dan flavonoid dalam ekstrak bertindak sebagai pelindung 

terhadap stres oksidatif, menjadikan bayam berpotensi tinggi sebagai sumber antioksidan alami 

untuk mencegah penyakit degeneratif ( Handayani, Y., dkk, 2023) 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bayam hijau (Amaranthus hybridus L) memiliki 

nilai IC₅₀ yang dianggap “kuat,” yang mengindikasikan bahwa tanaman ini merupakan antioksidan 

yang kuat. 

c. Aktivitas Antioksidan Bayam duri (Amaranthus spinosus L) 

Bayam duri (Amaranthus spinosus L.) merupakan salah satu famili tanaman Amaranthaceae 

yang dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan. Selain Amarantus spinosus L, famili 

Amaranthaceae yang juga dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan.  Nilai IC₅₀ yang diperoleh 

pada pengujian antioksidan berada pada rentang 16,21 mg/L- 63,94 mg/L menggunakan metode 

DPPH. 

Penelitian Adegbola, dkk, (2020) membandingkan empat spesies Amaranthus spp, 

diantaranya: Amaranthus dubius, Amaranthus.spinosus, Amaranthus tricolor, dan Amaranthus 

viridis Jika dibandingkan, keempat spesies tersebut memiliki aktivitas antioksidan yang berbeda-

beda. Aktivitas antioksidan secara in vitro menunjukkan bahwa Amaranthus spinosus memiliki 

aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan dengan spesies yang lain.  

Hal ini karena Amaranthus spinosus memiliki kadar polifenol yang lebih tinggi. Adanya senyawa 

polifenol akan meningkatkan sifat antioksidan. Selain polifenol, kandungan senyawa bioaktif lain 

pada Amaranthus spinosus seperti kuersetin, glikosida dan senyawa fenolik juga dapat 

meningkatkan aktivitas antioksidan. 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil review pada 14 artikel yang telah dilakukan, di dapatkan kesimpulan bahwa ketiga 

jenis tanaman bayam berpotensi menjadi kandidat antioksidan. Adapun Hasil yang didapatkan dengan 

aktivitas antioksidan tertinggi pada bayam duri (Amaranthus spinosus) 16,21 mg/L, bayam merah 

(Amaranthus tricolor L) 28,8 mg/ L, dan bayam hijau (Amarantus hynbridus L) 45,5 mg/L. 
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